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RINGKASAN PENELITIAN 

 

 

Kejadian balita stunting (pendek) merupakan masalah gizi utama yang dihadapi 

Indonesia. Stunting merupakan masalah gizi kronis pada anak balita yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Anak 

balita stunting akan lebih rentan terhadap penyakit infeksi dan berisiko untuk mengidap 

penyakit degeneratif saat dewasa, serta mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui mengetahui faktor resiko yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada anak balita di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif observasional 

retrospektif dengan teknik meta-analisis. Penelitian berpedoman kepada  penelitian 

meta-analisis ini dilakukan dengan berpedoman kepada Meta-analysis of Observational 

Studies in Epidemiology (MOOSE). Penelusuran melalui database database PubMed, 

ProQuest, EBSCO dan Google Scholar.  

Analisis data menggunakan fixed effect atau random effect model unutk 

menghasilkan nilai pooled relative risk estimate serta disajikan dalam bentuk forest plot 

menggunakan aplikasi RevMan 5.3 

Luaran dari penelitian ini pertahunnya berupa 1 buah artikel di jurnal 

internasional.  Tingkat kesiapterapan teknologi (TKT) dari penelitian ini berada pada 

level 2 yaitu formulasi  konsep fungsi untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya. 

 

Kata Kunci : stunting, anak balita, faktor resiko, indonesia  
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BAB 5. HASIL  

5.1. Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian sedang dalam proses penulusuran artikel di 

database PubMed dan Google Scholar. Tahapan berikutnya pada minggu pertama bulan 

September 2020 akan dilakukan akan dilakukan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Kemudian dilanjutkan dengan penyususnan laporan akhir peneitian pada 

bulan Oktober 2020. 
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